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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis Perlindungan Tenaga Kesehatan
dalam Pelaksanaan Vaksinasi DI Puskesmas Karang Malang Kecamatan Mijen
Kota Semarang selama Masa Pandemi Corona Virus Diseae 2019”.

,Untuk menganalisis hambatan apa saja yang mempengaruhi dalam Perlindungan
Tenaga Kesehatan dalam Pelaksanaan vaksinasi DI Puskesmas Karang Malang
Kecamatan Mijen Kota Semarang selama Masa Pandemi Corona Virus Diseae 2019
Metode yuridis sosiologis spesifikasi dalam penelitian adalah deskriptis analistis,
metode populasi dan sampling ialah seluruh obyek atau seluruh gejala atau seluruh
kejadian atau seluruh unit yang akan diteliti, teknik pengumpulan data menggunakan
studi kepustakaan dan wawancara, analisa data yang digunakan bersifat kualitatif.
Pelaksanaan pelayanan kesehatan hal yang sangat penting dalam menunjang kepuasan
pasien dimana hal tersebut sudah diatur dalam pasal 54 UU kesehatan tentang
pemberian pelayanan kesehatan yaitu: penyelenggaraan pelayanan kesehatan
dilakukan secara bertanggung jawab, aman, bermutu sertamerata dan non
diskriminatif; Manajemen Puskesmas Karang Malang sebagai pemberi pelayanan
kesehatan selama masa Pandemi Corona Virus telah membuat aturan berupa Standar
Operasional Prosedur tindakan dan kegiatan yang berhubungan dengan pasien.
Perlindungan Tenaga Kesehatan dengan memakai instrument perundang-undangan
memberi kekuatan dan rasa aman bagi tenaga kesehatan. Berdasarkan undang-undang
dalam UU No. 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit yaitu: memperoleh informasi
mengenai tata tertib dan peraturan yang berlaku di Rumah Sakit, memperoleh
informasi tentang hak dan kewajiban pasien, memperoleh layanan yang manusiawi,
adil, jujur, dan tanpa diskriminasi, memperoleh layanan kesehatan yang bermutu
sesuai dengan standard profesi dan standard prosedur operasional, memperoleh
layanan yang efektif dan efisien sehingga pasien terhindar dari kerugian fisik dan
materi Hambatan : Puskesmas tidak mempunyai media tempat keluhan mengenai hak
dan kewajiban pasien yang telah di atur dalam undang-undang kesehatan,Kurangnya
pengetahuan warga mengenai hak dan kewajiban sebagai penerima vaksin, bahwa hak
dan kewajiban mereka telah diatur dalam undang-undang kesehatan,Tidak memiliki
SOP atau memiliki tetapi tenaga medis kurang paham tentang SOP,Standarmutu
tenaga medis perlu di tingkatkan.Solusi dalam mengatasi hambatan:Puskemas
memiliki media penyampaian saran dan keluhan,Memberikan pengetahuan warga
yang kurang tentang hak dan kewajiban,Menerapkan SOP (Standart Operational
Procedure),Meningkatkan Standar mutu tenaga medis,Evaluasi terhadap upaya
pemenuhan hak pasien.

Kata kunci : Perlindungan, tenaga kesehatan pelaksanaan vaksinasi,
vaksin,Puskesmas Pringapus,
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